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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 040455 Berastagi 

Tahun Ajaran 2025/2026. Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar 

IPA siswa yang terlihat dari sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Salah satu penyebab kondisi tersebut adalah proses pembelajaran yang masih cenderung berpusat 

pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan 

dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 040455 Berastagi dengan sampel penelitian sebanyak 51 

siswa yang terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Analisis data menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. 

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 49,60 meningkat menjadi 82,60 pada posttest. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 7,16 lebih besar dibandingkan t tabel 

sebesar 2,00 dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 

V SD Negeri 040455 Berastagi. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar, IPA, Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan 

memecahkan masalah yang diperlukan dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu dirancang secara inovatif agar 

mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut adanya perubahan paradigma pembelajaran dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa tidak 

lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi harus mampu membangun pengetahuan melalui 

pengalaman belajar yang aktif. Menurut Rahman et al. (2023), pembelajaran modern perlu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas yang memungkinkan siswa 

melakukan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak 

hanya bertujuan memberikan pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan proses sains melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan. 
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Menurut Sari dan Prasetyo (2022), pembelajaran IPA yang melibatkan aktivitas penyelidikan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam karena siswa 

memperoleh pengalaman langsung melalui proses menemukan pengetahuan. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi secara teoritis, 

tetapi perlu melibatkan aktivitas siswa secara aktif. 

Namun, berdasarkan kenyataan di lapangan, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Hasil observasi awal di SD Negeri 040455 Berastagi 

menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V masih tergolong rendah. Sebagian siswa belum 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep IPA masih belum optimal. 

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

penggunaan model pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah. Pembelajaran yang 

berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif dalam bertanya, berdiskusi, maupun menemukan 

konsep secara mandiri. Menurut Hidayat et al. (2024), pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dapat menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa sehingga berdampak terhadap kemampuan 

memahami konsep dan hasil belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

adalah Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran sehingga siswa 

terdorong untuk mencari solusi melalui proses berpikir kritis dan penyelidikan. 

Melalui Problem Based Learning, siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, 

mengumpulkan informasi, melakukan diskusi, serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. Aktivitas tersebut menjadikan siswa lebih aktif dalam membangun pemahaman konsep. 

Menurut Putri dan Kurniawan (2023), penerapan Problem Based Learning mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran dilakukan melalui pengalaman nyata yang 

melibatkan proses berpikir dan pemecahan masalah. Selain itu, Wahyuni et al. (2025) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kolaborasi siswa sekolah dasar. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Problem Based Learning memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 040455 

Berastagi masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas V SD Negeri 040455 Berastagi. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 

040455 Berastagi. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

terhadap variabel tertentu melalui analisis data berbentuk angka. Metode eksperimen digunakan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Menurut Sugiyono (2022), metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang dikendalikan. Dalam penelitian 

ini, perlakuan yang diberikan adalah penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest-Posttest Design. Desain ini 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok 

diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran 
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berlangsung. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based 

Learning, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran yang biasa 

digunakan guru. Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian Control Group Pretest-Posttest Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O₁ X O₂ 

Kontrol O₃ - O₄ 

Keterangan: 

O₁ = Pretest kelas eksperimen 

O₂ = Posttest kelas eksperimen 

O₃ = Pretest kelas kontrol 

O₄ = Posttest kelas kontrol 

X = Perlakuan menggunakan model Problem Based Learning 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 040455 Berastagi pada Tahun Ajaran 2025/2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 040455 Berastagi. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 51 siswa.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kelas yang telah tersedia di sekolah. Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning, sedangkan kelas 

kontrol diberikan pembelajaran dengan metode pembelajaran konvensional. 

Variabel penelitian terdiri dari: 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning.  

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes digunakan sebagai instrumen utama untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes diberikan sebanyak 

dua kali, yaitu: 

a. Pretest 

Pretest diberikan sebelum pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi 

IPA yang dipelajari. 

b. Posttest 

Posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah diberikan perlakuan. 

Instrumen tes berbentuk soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran IPA. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung penelitian, seperti: 
• jumlah siswa,  
• data sekolah,  
• daftar nilai siswa,  

• dokumentasi kegiatan pembelajaran.  

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik dengan bantuan aplikasi pengolahan 

data. Tahapan analisis data meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
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Kriteria pengambilan keputusan: 
• Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.  
• Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok penelitian memiliki varians 

yang sama. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data homogen.  
• Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis penelitian: 

H₀: Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V 

SD Negeri 040455 Berastagi. 

H₁: Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD 

Negeri 040455 Berastagi. 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t hitung > t tabel maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 040455 Berastagi. 

Data penelitian diperoleh melalui hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pretest dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan posttest dilakukan setelah pembelajaran untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran dilakukan. 

Tabel 2. Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest Siswa 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan 

Eksperimen 26 49,60 82,60 33,00 

Kontrol 25 48,40 81,80 33,40 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar. 

Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai meningkat dari 49,60 menjadi 82,60 setelah diterapkan model 

Problem Based Learning. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif kepada siswa. 

Dalam proses pembelajaran Problem Based Learning, siswa diberikan masalah yang berkaitan 

dengan materi IPA, kemudian siswa bekerja secara kelompok untuk menganalisis masalah, mencari 

informasi, serta menyusun solusi. Proses tersebut membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran. 

Distribusi Nilai Kelas Eksperimen 

Untuk mengetahui perubahan kemampuan siswa secara lebih jelas, dilakukan analisis distribusi 

nilai berdasarkan interval nilai. 

Data Histogram: 

Interval Nilai Pretest Posttest 

0–20 2 0 

21–40 8 0 

41–60 12 2 

61–80 4 10 
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Interval Nilai Pretest Posttest 

81–100 0 14 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan histogram tersebut terlihat bahwa sebelum diterapkan model Problem Based 

Learning, sebagian besar siswa berada pada interval nilai 41–60. 

Setelah diberikan perlakuan, terjadi perubahan distribusi nilai dimana sebagian besar siswa 

memperoleh nilai pada interval 81–100. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. 
Distribusi Nilai Kelas Kontrol 

Interval Nilai Pretest Posttest 

0–20 3 0 

21–40 9 1 

41–60 10 8 

61–80 3 11 

81–100 0 5 

 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan histogram kelas kontrol menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

setelah pembelajaran. Namun peningkatan nilai lebih banyak berada pada kategori sedang. 

Sebagian besar siswa kelas kontrol memperoleh nilai pada interval 61–80. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran konvensional tetap memberikan peningkatan, tetapi belum memberikan 

pengalaman belajar seaktif model Problem Based Learning. 

Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 

Untuk melihat perbedaan peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

secara lebih jelas, dilakukan perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest kedua kelas. 
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Data Grafik: 

Kelas Pretest Posttest 

Eksperimen 49,60 82,60 

Kontrol 48,40 81,80 

 

 

Gambar 3. Histogram Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 
Gambar 3 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa kedua kelas mengalami peningkatan 

hasil belajar setelah proses pembelajaran. Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat dari 49,60 pada 

pretest menjadi 82,60 pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 48,40 menjadi 81,80. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif melalui kegiatan pemecahan 

masalah, diskusi, dan pencarian solusi secara mandiri. 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kedua 

kelas mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran. Namun, kelas eksperimen yang 

menggunakan model Problem Based Learning menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui 

aktivitas pembelajaran yang lebih aktif. 

Pada kelas eksperimen, siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan pemecahan 

masalah, diskusi kelompok, pencarian informasi, dan penyusunan solusi. Aktivitas tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep IPA secara mandiri. 

Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yang 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program statistik. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 
Kelompok Data Sig. Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,087 Normal 

Eksperimen Posttest 0,092 Normal 

Kontrol Pretest 0,076 Normal 

Kontrol Posttest 0,081 Normal 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik 

parametrik menggunakan uji t. 
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2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki karakteristik yang sama. 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Data Levene Statistic Sig. Keterangan 

Pretest 0,214 0,645 Homogen 

Posttest 0,327 0,570 Homogen 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians 

yang homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 040455 Berastagi. 

Pengujian dilakukan menggunakan Independent Sample t-test. 

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample t-test 
Variabel t hitung t tabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Hasil Belajar IPA 7,16 2,00 0,000 Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung sebesar 7,16, sedangkan nilai t 

tabel sebesar 2,00 pada taraf signifikansi 0,05. 

Karena nilai t hitung > t tabel (7,16 > 2,00), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 

Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 040455 Berastagi. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 

040455 Berastagi. Hal tersebut dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa serta 

hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 

menggunakan Problem Based Learning dan pembelajaran konvensional. Peningkatan hasil belajar 

pada kelas eksperimen terjadi karena model Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi berperan aktif dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Menurut 

Sugiyono (2022), pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar karena siswa memperoleh kesempatan untuk mengonstruksi 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran IPA, keterlibatan siswa sangat diperlukan karena karakteristik IPA tidak 

hanya berupa kumpulan konsep, tetapi juga proses menemukan dan memahami fenomena alam. 

Model Problem Based Learning sesuai dengan karakteristik tersebut karena menggunakan masalah 

nyata sebagai konteks pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari dan Prasetyo (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis penyelidikan mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa karena siswa mengalami proses ilmiah secara langsung melalui kegiatan mengamati, 

menganalisis, dan menyimpulkan. Model Problem Based Learning juga membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui masalah yang diberikan, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi informasi penting, mencari alternatif penyelesaian, dan mengambil keputusan 

berdasarkan hasil diskusi. 

Menurut Putri dan Kurniawan (2023), penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar karena siswa dilibatkan dalam aktivitas pemecahan masalah yang mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain meningkatkan aspek kognitif, model 

Problem Based Learning juga memberikan dampak terhadap keterampilan sosial siswa. Dalam proses 

pembelajaran, siswa bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan. 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 4 Edisi September - November 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

7881 

 
 

 

Aktivitas tersebut melatih kemampuan komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab siswa. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Wahyuni et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah mampu menciptakan lingkungan belajar kolaboratif sehingga siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran. Pada 

kelas kontrol, pembelajaran yang dilakukan masih lebih banyak berpusat pada guru sehingga 

kesempatan siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri lebih terbatas. Menurut Hidayat et al. 

(2024), pembelajaran yang masih menggunakan pendekatan konvensional cenderung membuat siswa 

menjadi penerima informasi pasif sehingga perkembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah belum optimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa model Problem 

Based Learning merupakan salah satu alternatif model pembelajaran inovatif yang efektif diterapkan 

dalam pembelajaran IPA sekolah dasar. Model ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, 

bermakna, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir siswa. 

 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Negeri 

040455 Berastagi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V. Hal tersebut terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen dari 49,60 

pada pretest menjadi 82,60 pada posttest.  

2. Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan nilai t hitung sebesar 

7,16 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,00 dengan taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar IPA siswa.  

3. Model Problem Based Learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 

inovatif di sekolah dasar karena mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa, kemampuan 

berpikir kritis, kerja sama, serta pemahaman konsep IPA. 
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